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ABSTRAK

BINTANG HARAHAP. NPM. 1902090264: “Hubungan Antara
Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas V SD Negeri
100670 Hutaimbaru”. Skripsi: Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan.
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Kemandirian Belajar
Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang
berjumlah 60 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V
yang berjumlah 60 siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Kkuantitatif, yaitu suatu penelitian yang memaparkan keadaan mengenai
terjadinya pengaruh antara dua variabel. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dengan menggunakan angket, uji validitas dan uji reliabilitas.
Berdasarkan hasil penelitian, kemandirian belajar memiliki hubungan terhadap
prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru dengan nilai thitung
dibandingkan dengan tuape (13,696>2,001) dengan hipotesis Ho ditolak dan H,
diterima atau terdapat adanya antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar
pada siswa kelas VV SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

Kata kunci: kemandirian belajar, prestasi belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang masalah

Belajar merupakan sebuah awal bertambahnya ilmu pengetahuan

terhadap diri seseorang, karena seseorang belajar ia akan mendapatkan satu
ilmu dan ketika ia ingin menambah ilmunya maka ia akan belajar, itulah
sebabnya belajar merupakan suatu hal yang pokok dalam kehidupan. Dengan
belajar seseorang dapat mengetahui hal-hal yang belum diketahuinya ataupun
oleh orang lain. Sehingga dengan belajar ia juga dapat memberikan ilmu
pengetahuan yang luas bagi umat manusia (Hafiz, 2018).
Menurut zaenal Arifin (dalam Hafiz 2018) Dalam hasil belajar sering disebut
juga prestasi belajar. kata prestasi berasal dari Bahasa Belanda prestatie,
kemudian di dalam bahasa Indonesia disebut prestasi, diartikan sebagai hasil
usaha. Prestasi banyak digunakan di dalam berbagai bidang dan diberi
pengertian sebagai kemampuan, keterampilan, sikap seseorang dalam
menyelesaikan sesuatu.

Menurut Slameto (dalam Salsabila dan Puspitasari 2020) faktor-faktor
penyebab rendahnya prestasi belajar digolongkan menjadi dua golosngan yaitu
faktor dari dalam diri siswa (internal) dan faktor dari luar diri siswa (eksternal).

Berdasarkan penelitian ( Atmoko, Dkk, 2017) dengan judul ‘’Hubungan
Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Ips Pada Siswa Kelas V” Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara kemandirian
belajar dengan prestasi belajar IPS dengan nilai koefesien korelasi sebesar

0,445.



Penelitian yang dilakukan (Ningsih & Arfatin,2016) yang berjudul “Pengaruh
Kemandirian Belajar dan Perhatian Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Matematika” bahwa Berdasarkan hasil perhitungan statistik SPSS 20 dan uji
hipotesis pertama telah dipaparkan bahwa terdapat pengaruh positif yang
signifikan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar matematika, hal ini dapat
interprestasikan kemandirian belajar siswa akan meningkatkan prestasi belajar
matematikanya.

Adapun pengalaman hasil observasi di SD Negeri 100670 Hutaimbaru banyak
siswa mengalami masalah prestasi belajar, sebab kurangnya inisiatif dari siswa itu
sendiri untuk belajar mandiri, selalu bergantung kepada guru, jika tidak ada guru
yang masuk kedalam kelas memberikan pelajaran maka didalam kelas tersebut
tidak ada kegiatan pembelajaran dan siswa hanya bermain.

Oleh karena itu, peneliti menemukan fenomena bahwa masih ditemui sebagian
siswa yang tidan menunjukkan kemandirian belajarnya dilihat dari ketidakaktifan
belajar. Akan tetapi tidak dapat dibantah bahwa siswa juga mempunyai prestasi
yang optimal dengan menunjukkan kemandiriannya dalam belajar. Dengan
demikian, peneliti menganggap penting untuk memastikan tingkat kemandirian
belajar dan hubungannya dengan prestasi belajar siswa di kelas V SD Negeri

100670 Hutaimbaru.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah dituliskan diatas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya prestasi belajar siswa.



2. Rendahnya semangat dan kemandirian belajar pada siswa.

3. Kurangnya perhatian siswa pada waktu pembelajaran berlangsung.

4. Siswa kurang serius dan kurang konsentrasi dalam mengikuti proses
pembelajaran didalam kelas.

5. Tugas-tugas yang diberikan guru juga tidak dapat diselesaikan siswa

dengan baik.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka batasan
masalah dalam penelitian ini adalah hasil prestasi belajar siswa yang masih rendah
dan hubungannya dengan kemandirian belajar
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah penelitian ini
adalah apakah terdapat hubungan yang positif antara kemandirian belajar terhadap
prestasi belajar pada siswa kelas VV SD Negeri 100670 Hutaimbaru.
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, penelitian ini
dilakukan untuk mencapai tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang
dirumuskan. Adapun tujuan penelitian yaitu untuk melihat sejauh mana hubungan
antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri
100670 Hutaimbaru.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berguna, antara lain:

1. Manfaat teoritis

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmiah dalam



bentuk pendidikan yang bermanfaat khususnya bagi perkembangan
pendidikian disekolah dasar, terutama yang berhubungan dengan kemandirian
dan prestasi belajar siswa.
2. Manfaat praktis
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu:
1. Bagi peserta didik
Bagi peserta didik, diharapkan untuk lebih meningkatkan kemandirian
belajar agar dapat memperoleh prestasi yang lebih baik.
2. Bagiguru
Bagi guru, dapat memperoleh pengetahuan mengenai strategi untuk
menumbuhkan sikap kemandirian belajar pada siswa.
3. Bagi sekolah
Bagi sekolah diharapkan dapat mengkaji secara mendalam dan dapat
mengembangkannya sehingga dapat tercapai hasil yang lebih baik.
Serta dapat memberikan masukan atau saran dalam upaya
meningkatkan proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
anak, sehingga dapat meningkatkan sumber daya Pendidikan.
4. Bagi peneliti
Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan peneliti
tentang bagaimana hubungan kemandirian belajar dengan prestasi

belajar.



BAB 11
LANDASAN TEORITIS
A. Kerangka Teoritis

1. Prestasi Belajar
1.1 Pengertian Prestasi Belajar

Berbicara tentang prestasi belajar, tidak terlepas dari masalah belajar. Setiap
proses belajar mengajar akan bermuara pada satu hasil dan prestasi belajar akan
Nampak dalam dalam proses belajar yang dihasilkan oleh siswa tersebut.

Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses
kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang
diberikan guru berdasarkan jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh siswa
(syafi’l et al 2018).

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia (dalam Dede et al, 2021) mengatakan
prestasi belajar merupakan penguasaan pengetahuan atas keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditujukan dengan tes atau angka nilai
yang diberikan oleh guru.

W.J.S Purwa Darminto (dalam Kia dan Murniarti, 2020) menyatakan bahwa
prestasi belajar adalah hasil yang dicapai sebaik-baiknya menurut kemampuan
anak pada waktu tertentu terhadap hal-hal yang dikerjakan atau dilakukakan.
Muhammad (dalam Ismail et al, 2021) menyatakan “prestasi belajar adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol,
angka, huruf, ataupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap anak dalam periode tertentu”.

Sementara menurut Ahmadi dan Supriyono (dalam Habsyi, 2020)

mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai



faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (internal) maupun dari luar diri
(eksternal).

menurut Djamarah & Zain (dalam Syamsuariana Nur et all, 2022) bahwa:
Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa selama berlangsungnya proses
belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, umumnya prestasi belajar dalam
sekolah berbentuk pemberian nilai

Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang disertai perubahan yang
dicapai seseorang (siswa) dengan adanya faktor-faktor yang mempengaruhi yang
dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun kalimat sebagai ukuran
tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah ditetapkan dan menjadi
kesempurnaan bagi siswa baik dalam berpikir atau berbuat.
1.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Salsabila dan Puspitasari (2020) terdapat 2 faktor utama yang
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar siswa yaitu sebagai berikut :
a. Faktor Internal, Faktor internal ialah faktor yang berhubungan erat dengan

segala kondisi siswa, meliputi :
1) Kesehatan fisik

Kesehatan fisik yang prima akan mendukung seseorang siswa untuk
melakukan kegiatan belajar dengan baik, sehingga ia akan dapat meraih prestasi
belajar yang baik pula. Sebaliknya, siswa yang sakit, apalagi kondisi sakitnya
sangat parah dan harus dirawat secara intensif di rumahsakit, maka ia tidak dapat
berkonsentrasi belajar dengan baik. Tentu saja ia pun tidak akan dapat meraih

prestasi belajar dengan baik bahkan bisa berakibat pada kegagalan belajar



(learning failure).
2) Psikologis
a) Intelegensi (intelligence)

Taraf intelegensi yang tinggi (high average, superior, genius) pada seorang
siswa, akan memudahkan bagianya dalam memecahkan masalah-masalah
akademis di sekolah. Dengan kemampuan intelegensi yang baik tersebut, maka
mereka pun akan mampu meraih prestasi belajar terbaik. Sebaliknya siswa yang
memiliki taraf intelegensi rendah, di tandai dengan ketidakmampuan dalam
memahami masalah-masalah pelajaran akademis, sehingga berpengaruh pada
prestasi belajar yang rendah. Intelegensi seseorang diyakini sangat berpengaruh
pada keberhasilan belajar yang dicapainya. Berdasarkan hasil penelitian prestasi
belajar biasanya berkorelasi searah dengan tingkat intelegensi, artinya semakin
tinggi tingkat intelegensi seseorang maka semakin tinggi prestasi belajar yang
dicapainya. Bahkan menurut sebagian besar ahli, intelegensi merupakan modal
utama dalam belajar dan mencapai hasil yang optimal. Perbedaan intelegensi yang
dimiliki oleh siswa bukan berarti membuat guru harus memandang rendah pada
siswa yang kurang, akan tetapi guru harus mengupayakan agar pembelajaran yang
ia berikan dapat membantu semua siswa, tentu saja dengan perlakuan metode
yang beragam.

b) Bakat siswa

Secara umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan
demikian, sebetulnya setiap orang mempunyai bakat dalam arti berpotensi untuk

mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai dengan kapasitas masing-



masing. Jadi secara global bakat itu mirip dengan intelegensi. Itulah sebabnya
seorang anak yang berintelegensi sangat cerdas (superior) atau cerdas luar biasa
(very superior) disebut juga sebagai talented child, yakni anak berbakat.
c) Minat

Minat adalah ketertarikan secara internal yang mendorong individu untuk
melakukan sesuatu atau kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu. Sifat minat bisa temporer, tetapi bisa menetap dalam
jangka panjang. Minat temporer (temporary interest) hanya bertahan dalam jangka
waktu pendek, dalam hal ini bisa dikatakan minat yang rendah (low interest).
Minat yang kuat (high interest), pada umumnya bisa bertahan lama karena
seseorang benar-benar memiliki semangat, gairah dan keseriusan yang tinggi
dalam melakukan sesuatu hal dengan baik. Bila dikaitkan dengan suatu mata
pelajaran, maka ia akan sungguh-sungguh dalam mempelajari materi pelajaran
tersebut. Hal ini mengakibatkan seseorang bisa meraih prestasi belajar yang
tinggi. Namun mereka yang tidak mempunyai minat (minatnya rendah) terhadap
suatu pelajaran, maka ia tidak akan serius dalam belajar, akibatnya prestasi
belajarnya pun rendah.
d) Kreativitas

Kreativitas ialah kemampuan untuk berpikir alternatif dalam menghadapi

suatu masalah, sehingga ia dapat menyelesaikan masalah tersebut dengan cara
yang baru dan unik. Kreatifitas dalam belajar memberi pengaruh positif bagi
individu untuk mencari cara-cara terbaru dalam menghadapi suatu masalah
akademis. la tidak akan terpaku dengan cara-cara klasik namun berupaya mencari

terobosan baru, sehingga ia tidak akan putus asa dalam belajar.



3) Motivasi

Motivasi adalah dorongan yang menggerakkan seseorang untuk melakukan
sesuatu dengan sungguh-sungguh. Motivasi belajar (learning motivation) adalah
dorongan yang menggerakkan seorang pelajar untuk sungguh-sungguh dalam
belajar menghadapi pelajaran di sekolah. Motivasi berprestasi (achievement
motivation) ialah otivasi yang akan mendorong individu untuk meraih prestasi
belajar yang setinggi-tingginya. Mereka yang memiliki motivasi berprestasi yang
tinggi , pada umumnya ditandai dengan karakteristik bekerja keras atau belajar
secara serius, menguasai materi pelajaran, tidak putus asa dalam menghadapi
kesulitan , bila menghadapi suatu masalah maka ia berusaha mencari cara lain.
Tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang agar
timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat
memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.

4) Kondisi Psikoemosional yang stabil

Kondisi emosi adalah bagaiman keadaan perasaan suasana hati yang dialami
oleh seseorang. Kondisi emosi seringkali dipengaruhi oleh pengalaman dalam
hidupnya. Misalnya : putus hubungan dengan kekasihnya, maka membuat seorang
pelajar tidak bergairah dalam belajarnya karena merasa sedih, atau depresi,
sehingga berakibat rendahnya prestasi belajarnya.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal ialah faktor yang berasal dari luar individu, baik berupa
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial.
1. Lingkungan fisik sekolah (school physical environmental) ialah lingkungan

yang berupa sarana dan prasaranayang tersedia di sekolah yang bersangkutan.
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Sarana dan prasarana di sekolah yang memadai seperti ruang kelas dengan
penerangan, ventilasi udara yang cukup baik, tersedianya AC (penyejuk ruangan),
Overhead Projector (OHP) atau LCD, papan tulis (whiteboard), spidol,
perpustakaan lengkap, laboratorium, dan sarana penunjang belajar lainnya.
Kelengkapan sarana dan prasarana akan berpengaruh positif bagi siswa dalam
meraih prestasi belajar.

2. Lingkungan sosial kelas (Class Climate environment) ialah suasana psikologis
dan sosial yang terjadi selama proses belajar mengajar antara guru dan murid di
dalam kelas. Iklim kelas yang kondusif memacu siswa untuk bergairah dalam
belajar dan mempelajari materi pelajaran yang baik.

3. Lingkungan sosial keluarga (Family sosial environment) ialah suasana interaksi
sosial antara orang tua dengan anak-anak dalam lingkungan keluarga. Orangtua
yang tidak mampu dalam mengasuh anak-anak dengan baik, karena orangtua
cenderung otoriter sehingga anak-anak bersikap patuh semu (pseudo obedience)
dan memberontak bila di belakang orang tua. Pengasuhan permisif yang serba
memperbolehkan seorang anak untuk berperilaku apa saja, tanpa ada kendali
orang tua, akibatnya anak tidak tahu akan tuntutan dan tanggung jawab dalam
hidupnya sebagai pelajar. Kedua pengasuhan ini akan berdampak buruk pada
pencapaian prestasi belajar anak disekolah. Namun orang tua yang menerapkan
pengasuhan demokratis yang ditandai dengan komunikasi aktif orang tua/anak,
menetapkan aturan dan tanggung jawab yang jelas bagi anak, orang tua yang
mendorong anak untuk berprestasi terbaik, maka pengasuhan yang kondusif ini
akan berpengaruh positif dalam pencapaian prestasi belajar anak di sekolah.

Slameto (dalam Syamsuriana Nur et al, 2022) mengatakan bahwa faktor-
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faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut:

1) Faktor intern

a) Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh,
yang termasuk faktor ini adalah kesehatan dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh, terdiri
atas: intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan, kesiapan, kebiasaan
belajar, dllI.

2) Faktor ekstern

a) Faktor keluarga, diantaranya adalah cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang
tua dan latar belakang kebudayaan.

b) Faktor sekolah, diantaranya adalah metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, keterampilan mengajar guru, fasilitas
belajar, dan disiplin sekolah.

Purwanto (dalam Kamil et al,2022) yaitu: pertama, faktor sosial meliputi
faktor keluarga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang dipergunakan dalam
belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang tersedia dan motivasi
sosial, kedua, faktor individual meliputi: kematangan, kecerdasan, latihan,
motivasi dan faktor pribadi.guru dalam hal ini adalah menilai perubahan tingkah
laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat mencerminkan perubahan
yang terjadi sebagai hasil belajar siswa.

Wasilman (dalam Syukriati,2022) mengemukakan bahwa prestasi belajar
yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil interaksi antara berbagai

faktor yang memengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal.
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Secara perinci, uaraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:
1)Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam diri peserta
didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya. Faktor internal ini
meliputi: kecerdasan, minat, dan perhatian, motivasi belajar, ketekunan,
sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan.

2)FaktorEksternal

Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang memengaruhi prestasi belajar
yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa. Kondisi keluarga yang tidak harmonis, perhatian
orang tua yang krang terhadap anaknya, serta kebiasaan sehari-hari
berperilaku yang kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh dalam prestasi belajar peserta didik.

Jadi, berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar siswa adalah hasil belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Dimana hasil ini akan bergantung terhadap proses belajar mengajar
yang dilaksanakan di luar ataupun di dalam kelas. Untuk menguatkan prestasi
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Dengan demikian
prestasi belajar itu dapat dilihat dari perubahan tingkah laku siswa tersebut, hal ini
dapat dinyatakan dalam bentuk angka atau huruf yang diperoleh dari hasil
evaluasi belajar siswa tersebut.

1.3 Indikator Prestasi Belajar
Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur prestasi

belajar siswa. Menurut Slavin (dalam Pratiwi dan Meilani, 2018) prestasi belajar
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siswa diukur dengan sejauh mana konsep atau kompetensi yang menjadi tujuan
pembelajaran (instructional objective) atau tujuan perilaku (behavioral objective)
mampu dikuasai oleh siswa pada akhir jangka waktu pengajaran.

Petty(dalam Pratiwi dan Meilani,2018) menjelaskan bahwa indikator
prestasi belajar terdiri dari tiga ranah, yang dijabarkan sebagai berikut.
1. Ranah cipta (kognitif),

Ranah kognitif yaitu mencakup pengamatan, ingatan, pemahaman, analisis,
dan sintesis (dapat menyimpulkan).
2. Ranah rasa (afektif),

yaitu meliputi penerimaan, sambutan, apresiasi, internalisasi, dan
karakterisasi.

3. Ranah karsa (psikomotorik),

Yaitu mencakup keterampilan bergerak dan bertindak serta kecakapan ekspresi
verbal dan non verbal.

Menurut Umar (dalam Syamsuriana et al, 2022) kunci pokok untuk
memperoleh ukuran dan data prestasi belajar siswa adalah untuk mengetahui
garis-garis besar indikator yang dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak
diungkapkan atau diukur. Indikator prestasi belajar meliputi: 1) ranah cipta, 2)
ranah rasa, 3) ranah karsa.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator prestasi
belajar terdiri dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga ranah tersebut
adalah suatu kegiatan yang dinamis, siswa melalui keaktifannya secara terus
menerus dalam mengembangkan kemampuannya. Untuk mencapai tingkatan yang

lebih tinggi melalui proses belajar atau latihan yang dilakukan (Pratiwi dan
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Meilani,2018).

Hasil kegiatan siswa yang berkaitan dengan ketiga ranah tersebut, dilampirkan
dalam bentuk laporan hasil belajar siswa atau raport yang dimiliki oleh setiap
siswa. Laporan hasil belajar adalah laporan hasil evaluasi seluruh kegiatan belajar
siswa selama satu semester yang dicantumkan dalam bentuk nilai dan deskripsi
makna dari nilai tersebut yang diserahkan kepada orangtua/wali siswa.

2. Kemandirian Belajar
2.1 Pengertian Kemandirian Belajar

Kemandirian berasal dari kata mandiri yang berarti berdiri sendiri, yaitu
sesuatu keadaan yang memungkinkan seseorang mengatur dan mengarahkan diri
sesuai tingkat perkembangannya (Ningsih dan Nurrahma, 2016).

Kemandirian belajar adalah suatu karakter seseorang yang lebih percaya
kepada kemampuan sendiri dan berupaya untuk terbebas dari ketergantungan
dengan orang lain dalam menyesuaikan permasalahan yang dihadapinya dan
dilandasi dengan watak kreatif dan inovatif. (Laia et al, 2022).

Menurut tanggapan dari Desmita (dalam Sugianto et al, 2020) menyatakan
bahwa kemandirian belajar merupakan cara situasi dimana manusia mempunyai
keinginan berkompetensi didepan agar kebajikan dari individu bisa menghasilkan
ketetapan serta ada ide agar memberantas persoalan yang dimilikinya, mempunyai
keyakinan diri sendiri serta mengikuti pekerjaan saat ini serta mampu menerima
resiko tentang apa yang sudah diperbuat. Selanjutnya menurut Suhendri dan
Mardalena (dalam Ningsih dan Nurrahma, 2016) mengatakan bahwa
“kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa

bergantung kepada orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai tujuan
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belajar yang menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan
kesadarannya sendiri siswa serta dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam
menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari”.

Dari beberapa pengertian kemandirian belajar diatas dapat disimpulkan
bahwa kemandirian belajar merupakan belajar sendiri tanpa bergantung kepada
orang lain dengan tujuan mampu mengatur tingkah laku individu yang ditandai
kebebasan, inisiatif, rasa percaya diri, kontrol diri, ketegasan diri, serta tanggung
jawab terhadap diri sendiri dan orang lain.

2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemandirian Belajar

Hasil pemikiran pada Djaali (dalam Sugianto et al, 2020) menyatakan
faktor-faktor internal yang mempengaruhi kemandirian belajar antara lain:

1. Konsep diri. Siswa terbiasa belajar apabila sudah menerima materi yang
diperoleh oleh guru.

2. Motivasi. Siswa akan selalu mengembangkan minat yang sudah ada
sebelumnya.

3. Sikap. Siswa mencerminkan perilaku yang positif apabila berada di kalangan
masyarakat.

Sedangkan faktor eksternal yang mempengaruhi kemandirian belajar antara
lain:

1. Lingkungan sekitar. Faktor sekitar ini yang bisa mempengaruhi siswa di
sekolah.

2. Faktor masyarakat. Faktor yang bisa memberikan bersikap positif oleh siswa.

3. Faktor sekolah. Faktor yang menentukan agar siswa bisa memberikan

perubahan yang lebih baik, dan
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4. Faktor keluarga. Faktor yang palinhg menentukan dan paling jutama supaya

siswa memiliki dorongan di saat sekolah.

Selanjutnya berdasarkan penelitian (Laia et al, 2022) menyatakan bahwa
dapat  diuraikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemandirian dalam
belajar, sebagai berikut:

1. Faktor pribadi siswa itu sendiri. Dimana faktor ini dapat mempengaruhi sikap
perkembangan anak, seperti sikap kurang percaya diri, kurang memiliki
tanggung jawab dan selalu berharap pada bantuan orang lain.

2. Faktor keluarga ini merupakan lingkungan pertama dalam kehidupan anak
tempat ia belajar sebagai individu social dalam berinteraksi dalam
keluarganya.

3. Faktor ekonomi merupakan faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan
dan kebutuhan anak. Apabila faktor ekonomi dalam keluarga baik maka
kebutuhan anaknya disekolah dapat terpenuhi dan alat-alat yang diperlukan
anak dalam kegiatan belajarnya dapat tercapai.

4. Faktor lingkungan sekolah merupakan lingkungan anak untuk berinyteraksi
kepada teman-teman, mengembangkan potensi yang telah dimiliki dan
membutuhkan fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan belajarnya.
Apabila fasilitas sekolah kurang memadai maka dapat mempengaruhi
perkembangan siswa dalam belajar dan menjadi hambatan bagi siswa dalam

mencapai hasil belajar yang baik.

Dengan demikian berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar yaitu faktor dari dalam(internal)

dan faktor dari luar (eksternal).
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2.3 Indikator Kemandirian Belajar

Menurut Sumarmo (dalam Rahayu et al, 2021) indikator yang dapat

digunakan untuk melihat sejauh mana kemandirian belajar pada siswa yaitu:

1)
2)
3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

siswa mempunyai inisiatif serta motivasi belajar dalam diri

siswa mempunyai kebiasaan dalam menelaah kebutuhan dalam belajar

siswa mampu dalam memonitor, mengatur serta mengontrol kegiatan belajar
siswa dapat menetapkan sendiri tujuan atau target belajarnya

siswa dapat memandang bahwa kesulitan dalam belajar merupakn suatu
tantangan

siswa dapat memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan

siswa dapat memilih dan menerapkan strategi belajar

mengevaluasi proses dan hasil belajar

mempunyai self-efficacy/konsep diri/kemampuan diri.

Hal serupa juga dikemukakan oleh Sundari (2022) bahwa untuk mengetahui

kemandirian belajar siswa ada enam yaitu: tanggung jawab, disiplin, inisiatif,

kontrol diri, dan percaya diri.

Hidayati dan Listyani (dalam Safitri dan Lestari, 2022) mengatakan bahwa

indikator kemandirian belajar meliputi:

1.

2.

Ketergantungan terhadap orang lain
Memiliki kepercayaan diri

Berperilaku disiplin

Memiliki rasa tanggung jawab
Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri

Melakukan kontrol diri
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Nurfadilah & Hakim (2019) menyatakan bahwa ada beberapa indikator yang
dapat digunakan untuk mengukur kemandirian belajar yaitu: 1) inisiatif belajar, 2)
mendiagnosa kebutuhan belajar, 3) menetapkan target dan tujuan belajar, 4)
memonitor, mengatur dan mengontrol kemajuan belajar, 5) memandang kesulitan
sebagai tantangan, 6) memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan, 7)
memilih dan menerapkan strategi belajar, 8) mengevaluasi proses dan hasil belajar
dan 9) memiliki self -concept atau konsep diri.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa indikator
kemandirian belajar yaitu mempunyai kepercayan terhadap diri sendiri, belajarnya
fokus mengarah terhadap diri sendiri, mempunyai rasa tanggung jawab, dan
inisiatif sendiri.

2.4 Aspek-aspek Kemandirian Belajar

Menurut Zimmerman (dalam Agustina et al, 2019). Aspek kemandirian
belajar meliputi tiga aspek, vyaitu kognitif, motivasi, dan perilaku.
(Paseleng et al, 2022) mengatakan bahwa kemandirian seseorang didefinisikan
dalam beberapa aspek, antara lain:

1. Aspek intelektual, meliputi kemampuan berpikir dan bernalar seseorang.

2. Aspek sosial, meliputi kemampuan dalam membina hubungan/relasi dengan
orang lain.

3. Aspek emosi, meliputi pengelolaan emosi seseorang dan reaksi terhadap suatu

kejadian.

Yurniadi dan Halida (dalam 2020) mengatakan aspek kemandirian belajar
terdiri dari:

1. Berdiri sendiri
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Kemampuan untuk menentukan sendiri apa yang ingin dilakukan tanpa adanya
paksaan dari orang lain. Guru dapat menumbuhkan sikap berdiri sendiri dengan
cara memberinya motivasi dan pengertian tentang pentingnya kepercayaan diri
dalam belajar tanpa adanya pengaruh dari orang lain.

2. Menyelesaikan masalah

Guru dapat membentuk sikap menyelesaikan masalah peserta didik dalam
pembelajaran misalnya peserta didik dilatih untuk mampu menyelesaikan masalah
dengan berdiskusi dengan temannya, berdiskusi dengan orang tuanya, atau dengan
cara yang lain yang berkaitan dengan penyelesaian masalah peserta didik tanpa
harus bergantung kepada orang lain.

3. Tanggung jawab

Guru dapat membentuk sikap tanggung jawab peserta didik dengan
memberinya tugas yang harus dikerjakan dan diberi batasan waktu
penyelesaiannya, untuk membentuk sikap tanggung jawab itu guru memberikan
hadiah bagi peserta didik yang mampu menyelesaikan tugasnya dengan tepat
waktu dan memberi hukuman bagi peserta didik yang tidak mampu
menyelesaikan tugasnya dengan tepat waktu. Hukuman tidak harus dalam bentuk
fisik melainkan dengan pengurangan nilai atau memberikan masukan dan teguran.
4. Inisiatif dan kreativitas

Sikap inisiatif dan kreativitas dapat dibentuk dengan guru memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya dan
bekerja sesuai dengan pemikirannya tidak menghalangi peserta didik untuk
berkreasi sehingga peserta didik dapat mengembangkan ide dan pemikirannya.

Selain itu guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan
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ide dan gagasannya kepada teman temannya.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam kemandirian
belajar dapat ditumbuhkan dan dikembangkan melalui berbagai aspek seperti

berdiri sendiri, menyelesaikan masalah, tanggung jawab, inisiatif dan kreatif.

B. Penelitian Yang Relevan
Penelitian yang berkaitan langsung maupun tidak langsung tentang

kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa. Berikut ini beberapa penelitian

yang dianggap relevan yaitu:

1. (Siagian et al, 2020) Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa di Sekolah Dasar. Tujuan yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Untuk mengetahui kemandirian
belajar siswa kelas V pada materi kecepatan dan debit di SD Negeri 112269
Padang Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020. 2. Untuk mengetahui hasil
belajar siswa dalam pelajaran matematika kelas V pada materi kecepatan dan
debit di SD Negeri 112269 Padang Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020. 3.
Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh kemandirian belajar siswa
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V pada materi kecepatan dan
debit di SD Negeri 112269 Padang Lais Tahun Pembelajaran 2019/2020.
Berdasarkan analsis data dan pengujian hipotesis serta pembahasan, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Negeri 112269
Padang Lais tahun pembelajaran 2019/2020. Hasil ini dibuktikan dengan

memperoleh thitung>t tabel yaitu 2,029 > 1,681 dan signifikannya 0,049 >
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0,05 yang berarti HO diterima yaitu bahwa kemandirian belajar memang
berpengaruh terhadap hasil belajar.

. Uki dan Ilham (2020) Pengaruh Kemandirian Belajar Siswa Terhadap Prestasi
Belajar Di Sdn 03 Limboto Barat Kabupaten Gorontalo. Permasalahan yang
menjadi fokus penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar siswa SDN 03
limboto Barat. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 03 Limboto Barat dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap
prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan studi dokumen. Teknik
analisis data yang digunakan ialah analisis regresi dan korelasi. Anggota
populasi pada penelitian ini berjumlah 130 orang, sampel yang digunakan
diambil dari populasi tersebut dengan menggunakan teknik Proportionate
Sratified Random Sampling yaitu 34 siswa. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bentuk persamaan regresi linier sederhana Y = 34,96 + 0,58X
sehingga dapat disimpulkan variabel X (Kemandirian Belajar) diikuti variabel
Y (Prestasi belajar siswa). Kemudian dari hasil perhitungan koefisien korelasi
diperoleh r= 0,852 dengan koefisien determinasi r2 = 0,7259. Uji signifikan
koefisien korelasi memperoleh hasil perhitungan diperoleh harga t hitung
sebesar = 9,22 sedangkan dari daftar distribusi t pada taraf 5% diproleh t
daftar = 1,69. Ternyata harga t hitung lebih besar dari t daftar, atau harga t
hitung berada di luar daerah penerimaan Ho. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan menerima Ha, dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar

siswa.
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3. Hidayat dan Sutirna (2019) Pengaruh Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Matematika Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh
kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar matematika. Populasi
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 12 Tambun Selatan.
Pemilihan sampel dengan cara Simple Random Sampling. Instrumen
penelitian terdiri dari angket kemandirian belajar siswa dan nilai matematika
siswa pada ujian tengah semester ganjil. Metode penelitian menggunakan
metode survei dengan analisa regresi. Berdasarkan hasil analisis data
didapatkan t hitung = 6,621 dan t tabel = 2,024 yang artinya t hitung > t tabel
dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan Ho ditolak
dan Ha diterima, artinya ada pengaruh yang signifikan kemandirian belajar
siswa terhadap prestasi belajar matematika. Untuk mengetahui besarnya
kontribusi pengaruh kemandirian belajar siswa terhadap prestasi belajar
matematika diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 61% sedangkan 39%
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Persamaan regresi nya adalah Y = 21,546 +
0,594X hal ini menunjukkan setiap kenaikan kemandirian belajar siswa akan
diikuti oleh kenaikan prestasi belajar matematika.

C. Kerangka Konseptual
Prestasi belajar merupakan hasil dari suatu kegiatan pembelajaran yang

disertai perubahan yang dicapai seseorang (siswa) dengan adanya faktor-faktor

yang mempengaruhi yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf, maupun
kalimat sebagai ukuran tingkat keberhasilan siswa dengan standarisasi yang telah
ditetapkan dan menjadi kesempurnaan bagi siswa baik dalam berpikir atau

berbuat.
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Untuk mencapai prestasi belajar yang baik tentunya seorang individu harus
menerapkan kemandirian belajar didalam dirinya, kemandirian belajar merupakan
suatu kegiatan belajar yang tidak bergantung pada orang lain. Dengan adanya
kemandirian belajar siswa cenderung akan dapat belajar dengan lebih baik,
mampu mengatur belajarnya secara efektif dan mampu mengendalikan diri tidak
bergantung pada orang lain yang ditandai dengan bagaimana siswa mempunyai
inisiatif sendiri untuk dapat mandiri, percaya diri, tidak bergantung dengan orang
lain, dan mampu bertanggung jawab terhadap hasil yang ingin dicapai.

Kemandirian belajar sangat dituntut dari siswa dalam melakukan kegiatan
proses pembelajaran untuk pencapaian prestasi belajar yangb baik, karena dengan
kemandirian belajar siswa akan mampu memperoleh prestasi yang baik pula.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah salah
satu faktor yang sangat mendukung keberhasilan belajar siswa dalam mencapai
prestasi belajar yang baik. Dimana, kemandirian belajar harus diterapkan dalam
diri siswa agar setiap proses pembelajaran siswa dapat mengikuti dan tidak harus
bergantung pada orang lain, selain itu siswa juga mampu mengerjakan tugas
sendiri tanpa terikat dengan teman-temannya. Dengan demikian hubungan
kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa yaitu jika siswa sudah memiliki
kemandirian belajar maka siswa akan mampu memperoleh prestasi belajar yang
baik. karena siswa yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi, maka semakin
baik pula prestasi belajar yang diperoleh. Lebih jelasnya kerangka konseptual

dalam penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut ini:
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X Y
(Kemandirian Belajar) (Prestasi Belajar)

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara dari masalah penelitian
yang sebenarnya masih perlu di uji kebenarannya. Berdasarkan perumusan
masalah yang telah dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah
sebagai berikut:

Ha : Terdapat hubungan kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa kelas V
SD Negeri 100670 Hutaimbaru.
Ho : Tidak terdapat hubungan kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa

kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.
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METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

Di desa Hutaimbaru, Kecamatan Halongonan, Kabupaten Padang Lawas

Utara, Provinsi Sumatera Utara. Waktu penelitian ini akan dilaksanakan

pada bulan Juni 2023.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2023 untuk lebih jelas

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1
Waktu Penelitian

No Kegiatan Bulan
1. | Pengajuan judul

2. | Membuat proposal

3. | Bimbingan proposal

4. | Seminar proposal

5. | Revisi

6. | Penelitian

7. | Skripsi

8. | Revisi skripsi

9. | Sidang

25
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B. Populasi dan Sampel
a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari atau diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto
Suharsimi (2014) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila
seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga
disebut studi populasi atau studi sensus. Adapun yang menjadi populasi dalam
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru yang terdiri
dari 3 kelas, dengan jumlah 60 siswa.

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sinaga Dameria,2014). Menurut Arikunto (dalam Siregar,
2019) apabila jumlah populasi relative sedikit (kurang dari 100 orang), maka
sebaiknya seluruh populasi dijadikan sebagai subjek penelitian. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling.

Sesuai dengan pendapat tersebut, maka teknik pengambilan sampel dalam,
penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan jumlah sampel dalam
penelitian ini sebanyak 60 siswa.

C. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (dalam Ridha, 2017) variable penelitian adalah suatu

atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunya variasi

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk ditarik kesimpulannya. Dalam
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penelitian ini terdapat dua macam variabel penelitian yaitu variabel bebas

(independent variable) dan variable terikat (dependent variable) yaitu:

1. Variabel Bebas (independent) adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependent (terikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Kemandirian Belajar yang
dinyatakan dalam bentuk symbol (X).

2. Variabel terikat (dependent) adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat, karena adanya variabel independent (bebas). Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah Prestasi Belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol
(Y).

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian
yang spesifiknya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak
awal hingga pembuatan desain penelitiannya. Definisi lain menyebutkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan angka,
mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan
dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik
bila disartai dengan gambar, table, grafik atau tampilan lainnya.

Metode ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variasi pada suatu
variable berkaitan dengan variable lainnya. Metode ini juga bertujuan untuk
menemukan ada atau tidaknya hubungan antara variable X dan variabel Y. dan
jika ada, seberapa erat hubunganmya dan seberapa berarti hubungan tersebut.

D. Definisi Operasional Variabel

Adapun yang menjadi definisi operasional dalam penelitian ini yaitu:
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1. Kemandirian Belajar

Kemandirian belajar merupakan kondisi aktifitas belajar yang mandiri tidak
tergantung pada orang lain, penuh inisiatif, dan memiliki kemauan serta
bertanggunngjawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya.
2. Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan serangkaian perubahan tingkah laku yang
mengarah pada peningkatan hasil belajar siswa yang dinyatakan dalam bentuk
nilai, angka, atau simbol yang mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap
individu pada waktu tertentu. Dengan indikator prestasi belajar siswa dapat dilihat
dari nilai rata-rata yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar
yang dinyatakan dalam rapor baik dalam bentuk angka yang dapat dilihat dari
daftar kumpulan nilai (DKN).
E. Instrumen Penelitian

Menurut Purwanto (dalam Sukendra dan Atmaja, 2020) instrumen penelitian
pada dasarnya alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian.
Instrumen penelitian dibuat sesuai dengan tujuan pengukuran dan teori yang
digunakan sebagai dasar. Intrumen penelitian dibuat untuk satu tujuan penelitian
tertentu yang tidak bisa digunakan oleh penelitian yang lain, sehingga peneliti
harus merancang sendiri instrumen yang akan digunakan.
Adapun Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Angket

Menurut Arikunto (2017) angket atau yang sering dikenal dengan kuesioner
adalah sebuah daftar pertanyaan atau daftar pernyataan yang dibagikan kepada

subjek pemilik data untuk diisi atau dijawab. Pengisi angket disebut responden
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karena diharapkan dapat merespon, menanggapi atau menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh peneliti, maka responden diminta untuk mengemukakan
pendapatnya mengenai beberapa pertanyaan atau pernyataan yang dikemukakan
oleh peneliti.

Adapun angket yang digunakan untik mengumpulkan data pada penelitian ini
yaitu tentang kemandirian belajar siswa kelas VV SD Negeri 100670 Hutaimbaru
yang disusun berdasarkan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok tentang fenomena sosial.
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang dapat berupa kata-kata
seperti: sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Adapun
instrument penelitian ini dibuat tanda dalam bentuk checklist sehingga responden
hanya memberi tanda (V) pada kolom jawaban. Adapun penilaian skor alternatif

jawaban dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2
Alternatif Jawaban Menurut Skala Likert
Alternatif Jawaban Skor untuk pernyataan
Positif Negatif
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Adapun Kisi-kisi dari angket kemandirian belajar dalam penelitian ini dapat
dilihat pada table 2.

Tabel 3.3
Kisi-kisi Kuesioner Kemandirian Belajar

0 Indikator

Ketergantungan terhadap orang lain

Memiliki kepercayaan diri

WP Z

Berperilaku disiplin
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4. Memiliki rasa tanggung jawab
5. Berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri
6. Melakukan control diri
Tabel 3.4
Item dari Kuesioner Kemandirian Belajar
No Pernyataan
1 | Saya rajin belajar di rumah agar memperoleh hasil yang baik
2 | Saya lebih memilih untuk bermain daripada belajar
3 | Saya belajar saat ingin ulangan/ujian saja
4 | Saya selalu menunda-nunda waktu dalam mengerjakan PR
5 | Saya bertanya kepada guru tentang hal yang tidak saya pahami
Saya selalu belajar dan mengerjakan soal latihan meskipun tidak disuruh
6 | olehguru
7 | Saya tidak pernah merencanakan sendiri kegiatan belajar saya
8 | Saya selalu berusaha mengerjakan PR yang diberikan guru dengan baik
9 | Saya selalu mengerjakan ulangan/ujian dengan jujur
10 | Saya tidak mau mengerjakan tugas yang sulit dipahami
Saya sering bertukar pendapat dengan teman mengenai pelajaran/tugas
11 | yang sulit dipahami
Saya lebih memilih diam jika mengalami permasalahan/kesulitan dalam
12 | belajar
13 | Saya yakin bahwa hasil belajar saya akan berdampak pada diri saya sendiri
14 | Saya tidak pernah mengevaluasi hasil belajar saya
Saya selalu memperhatikan kenaikan dan penurunan hasil belajar yang
15 | saya peroleh
16 | Saya selalu siap mengerjakan soal di depan kelas tanpa ditunjuk oleh guru
Saya merasa kurang yakin dengan jawaban latihan saya jika tidak sama
17 | dengan teman
18 | Saya berani menyampaikan pendapat walaupun berbeda dengan yang lain
Ketika les kosong di sekolah saya selalu menyempatkan pergi ke
19 | perpustakaan untuk membaca buku
Jika buku yang saya pelajari tidak lengkap maka saya akan mencari buku
20 | yang lain dengan materi yang sama
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Table 3.5
kisi-Kisi Prestasi Belajar
No Indikator Rentang Nilai Sumber Dokumen
1 | Kognitif 0-100 Nilai rata-rata kelas V
2 | Afektif - Sangat baik = 4 pada semester ganjil yang
- Bak=3 diambil dari DKN (Daftar
- Cukup=2 Kumpulan Nilai)
- Kurang =1
3 | Psikomotorik | Rentang nilai = 0-100
- Praktek
- Proyek
- Portofolio

F. Teknik Analisis Data
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek
penelitian dengan data yang dilaporkan peneliti. Uji validitas digunakan untuk
menguji validitas angket, untuk keperluan ini diuji teknik korelasi jawaban pada
setiap item dikorelasikan dengan total skor. Uji validitas yang dilakukan pada
penelitian ini menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:

. NYXY—(XX)(ZY)
Y JINEXZ=(ZX)AINLYZE - (L Y)7]

Keterangan :

vy = Koefisien korelasi antara variable X dan variable Y
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X = Jumlah skor keseluruhan distribusi X
>Y = Jumlah skor total

3 X? = Jumlah kuadrat skor X

YY? = Jumlah kuadrat skor Y

> XY= Jumlah perkalian X dan Y

N = Jumlah responden

Besarnya riung kemudian dibandingkan dengan ruane dengan batas signifikan
5% (0=5%) apabila didapat rhiwung > rtaner Maka butir soal tergolong valid dan
demikian sebaliknya.
b. Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut
sudah baik. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk mengetahui taraf kepercayaan hasil
instrumen. Jika instrumen tersebut memberikan hasil yang tetap atau sama, dapat
dikatakan bahwa instrumen tersebut memiliki taraf kepercayaan yang tinggi atau
dapat dipercaya. Menurut Sugiyono (2019) bahwa untuk mengetahui reliabilitas

alat ukur dapat menggunakan rumus KR 21 sebagai berikut:

k M(k -M)
1"|= 1_ 2
(k—l){ ks~ }

Keterangan :

k = Jumlah item dalam instrumen
M = Mean skor total

S%i= Varians total

Jika nilai koefisien korelasi (r alpha) lebih besar dari nilai rqpe pada taraf
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signifikansi (a=0,05) maka butir pertanyaan instrumen dinyatakan reliabel.
Sementara, jika nilai koefisien korelasi (alpha) lebih kecil daripada nilai ripe pada
taraf signifikansi (a=0,05) maka butir pertanyaan dinyatakan tidak reliabel.

2. Uji Prasyarat

1. Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat untuk melakukan
analisis data. Uji normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian yang diajukan. Uji normalitas data bertujuan untuk mendeteksi
distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. Data
yang baik dan layak untuk membuktikan model-model penelitian tersebut adalah
data yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan adalah uji
kolmogrov-smirnov. Rumus kolmogrov-smirnov sebagai berikut:

KD =1,36

Keterangan :

KD :jumlah kolmogrov-smirnov

nl : jumlah sampel yang diperoleh

n2 : jumlah sampel yang diharapkan (sugiyono,2013)

Data dikatakan normal apabila nilai signifikan lebih besar dari 0.05. Sebaliknya

jika nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka data dikatakan tidak normal.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data yang dilakukan untuk mengetahui kesamaan dua varians
atau lebih. Pengujian homogenitas data populasi digunakan dengan cara uji F.

Untuk penelitian ini menggunakan pengujian homogenitas dengan menggunakan
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rumus uji F, karena dengan uji ini dapat diketahui apakah data ini homogen.
Rumusnya adalah sebagai berikut:

F=

Taraf signifikan yang digunakan adalah o= 0.05. uji homogenitas menggunakan
SPSS dengan kriteria yang digunakan apabila hasil nilai signifikan > 0,05 maka
dikatakan homogen. Sebaliknya jika hasil nilai signifikan < 0,05 maka dikatakan
tidak homogen.

3. Uji Hipotesis

1. Uji Korelasi

Rumus yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas
dengan variabel terikat, penulis menggunakan rumus korelasi product moment
yaitu sebagai berikut:

. NYXY—(XX)(EY)
P JINEXZ = (ZX)AINLYZ - (LY)7]

Keterangan :

vy = Koefisien Korelasi antara variable X dan variable Y

X = Jumlah skor keseluruhan distribusi X
>Y = Jumlah skor total

3 X2 = Jumlah kuadrat skor X

>Y? = Jumlah kuadrat skor Y

> XY= Jumlah perkalian X dan Y
N = Jumlah responden
2.Ujit

Untuk mengetahui kaitan hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi
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belajar pada siswa kelas VV SD Negeri 100670 Hutaimbaru, maka perlu dilakukan
pengujian terhadap hipotesis, untuk itu dilakukan dengan uji t, dengan rumus

sebagai berikut:

\1«' n—2

thitu-ng —& =2

Keterangan :
t = harga hitung menunjukkan nilai standar deviasi dari distribusi tablel t
r = koefisien korelasi
n = jumlah responden
Dasar keputusan uji sebagai berikut:
Jika thitung > tianel Maka hipotesis alternatif diterima
Jika thitung < taner Maka hipotesis alternatif ditolak.
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel X dan Y ditentukan dengan
korelasi determinasi sebagai berikut:
KD = r? x 100%
Dimana:
KD  =koefisien determinasi

r = pengaruh X dengan Y



BAB IV
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul “Hubungan Anatar Kemandirian Belajar Dengan
Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru”. Variabel
bebas (X) dalam penelitian ini adalah kemandirian belajar dan variabel terikat ()
dalam penelitisn ini adalah prestasi belajar.

Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di
kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru yang beralamat di Desa Hutaimbaru
Kecamatan Halongonan Kbupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara.
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
angket kemandirian belajar (variabel X) dan nilai rata-rata semester ganjil
(variabel Y).

Hasil angket siswa kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru yaitu skor
terendah 48 dan skor tertinggi 70. Adapun angket yang digunakan dalam
penelitian ini sebanya 20 butir angket. Dimana, butir angket dengan skor tertinggi
yaitu butir angket pada nomor 1 “saya rajin belajar dirumah agar memperoleh
hasil yang baik” dengan jumlah skor 212. Hal ini terjadi karena siswa
menganggap bahwa pernyataan tersebut benar-benar terjadi dan dapat mereka
rasakan pada diri mereka sendiri, sehingga banyak siswa yang memilih jawaban
“sangat setuju” dengan skor 4. Selanjutnya butir angket dengan skor terendah
yaitu butir angket pada nomor 11 “saya sering bertukar pendapat dengan teman
mengenai pelajaran/tugas yang sulit dipahami” dengan jumlah skor 156. Hal ini
terjadi dikarenakan kurangnya diskusi siswa sehingga siswa lebih memilih
mengerjakan sendiri atau bertanya langsung kepada guru, sehingga banyak siswa
yang memilih jawaban “tidak setuju” dengan skor 2. Sedangkan prestasi belajar
dilihat dari nilain rata-rata semester ganjil siswa, nilai terendah yaitu 74 dan nilai

tertinggi yaitu 83.

1. Hasil Uji Coba Instrumen Penelitian

Dalam penelitian yang dilakukan di SD Negeri 100670 Hutaimbaru
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mengenai Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar
pada Siswa Kelas V SD Negerin100670 Hutaimbaru, adapun instrumen pada
penelitian ini yaitu angket dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu
siswa kelas V yang berjumlah 60 siswa.

Angket kemandirian belajar dikembangkan peneliti berdasarakan teori
yang dikemukakan oleh Hidayati dan Listyani ( dalam safitri dan lestari)
dengan indikator sebagai berikut: ketergantungan terhadap orang lain,
memiliki kepercayaan diri, berperilaku disiplin, memiliki rasa tanggung
jawab, berperilaku berdasarkan inisiatif sendiri, dan melakukan kontrol diri.
Pada tabel 4.1 dibawah ini merupakan distribusi penyebaran angket

kemandirian belajar sebelum diadakan uji coba.

Tabel 4.1
Distribusi butir angketkemandirian belajar seblum uji coba
Indikator No Butir No Butir Jumlah
Kemandirian Belajar
Favourable | Unfavourable
Ketergantungan 11,18 17 3
terhadap orang lain
Memiliki kepercayaan 9,16 10 3
diri
Berperilaku disiplin 15 2 2
Memiliki rasa 8 3,4,14 4
tanggung jawab
Berperilaku inisiatif 1,5,6,19, 7 6
sendiri 20
Melakukan kontrol diri 13 12 2
Jumlah 20

Penilaian yang digunakan untuk angket kemandirian belajar disusun berdasarkan
skala likert, dimana angket penelitian ini berbentuk tipe pilihan dan tiap butir
diberi empat pilihan jawaban. Dalam angket ini memakai item berbentuk
favourable dan unfavourable. Untuk butir favourable, jawaban SS (Sangat Setuju)
diberi nilai 4, jawaban S (Setuju) diberi nilai 3, jawaban TS (Tidak Setuju) diberi
nilai 2, dan jawaban STS (Sangat Tidak Setuju) diberi nilai 1. Sedangkan untuk

butir unfavourable, jawaban SS (Sangat Setuju) diberi nilai 1, jawaban S (Setuju)
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diberi nilai 2, jawaban TS (Tidak Setuju) diberi nilai 3 dan jawaban STS (Sangat
Tidak Setuju) diberi nilai 4.
a. Hasil Uji Validitas

Berdasarakan hasil perhitungan koefisien korelasi product moment,
untuk butir angket nomor 3 diperoleh rhiwng = 0,369 dengan taraf o= 0,05 dan
N= 60 di dapat rupe = 0,254. Selanjutnya dari hasil tersebut dapat dilihat
bahwa riwng > el ( 0,369 > 0,254) sehingga dapat dinyatakan bahwa butir
angket nomor 3 valid. Selanjutnya dari 20 butir angket kemandirian belajar
yang disusun dalam 6 indikator yang uji cobakan kepada 60 siswa diperoleh
15 butir angket yang valid dan 5 butir angket yang tidak valid. Adapun butir
angket yang valid yatu nomor : 1, 3,4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 14, 15, 16, 17, 18, dan
19. Sedangkan butir angket yang tidak valid yaitu nomor: 2, 10, 12, 13, dan
20. Untuk lebih jelasnya berikut ini tabel 4.2 merupakan distribusi butir-butir

dari angket kemandirian belajar setelah dilakukan uji coba.

Tabel 4.2
Hasil Uji Validitas Angket
Nomor Person r Tabel Nilai Signifikansi Keterangan
Butir Correlation r
Instrumen Hitung

1 0,348 0,254 0,006 Valid
2 0,098 0,254 0,458 Tidak Valid
3 0,369 0,254 0,004 Valid
4 0,588 0,254 < 0,001 Valid
5 0,321 0,254 0,012 Valid
6 0,435 0,254 < 0,001 Valid
7 0,426 0,254 < 0,001 Valid
8 0,374 0,254 0,003 Valid
9 0,428 0,254 < 0,001 Valid
10 0,086 0,254 0,515 Tidak Valid
11 0,494 0,254 < 0,001 Valid
12 0,104 0,254 0,430 Tidak Valid
13 0,103 0,254 0,433 Tidak Valid
14 0,292 0,254 0,023 Valid
15 0,396 0,254 0,002 Valid
16 0,586 0,254 < 0,001 Valid
17 0,438 0,254 < 0,001 Valid
18 0,472 0,254 < 0,001 Valid
19 0,536 0,254 < 0,001 Valid
20 0,033 0,254 0,801 Tidak Valid
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b. Hasil Uji Reliabilitas

Setelah butir-butir dianalisis dengan teknik korelasi product moment,
kemudian dilanjutkan dengan analisis keandalan (reliabilitas). Untuk
menafsirkan reliabilitas angket kemandirian belajar dapat dilihat pada tabel
product moment pada taraf a = 0,05 dengan ripe= 0,254 dan N = 60 dengan
kriteria jika rmiung > ravel Maka instrument tersebut reliabel. Sehingga diperoleh
hasil pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3
Tabel Hasil Uji Reliabilitas
Variable I xy r tabel Keterangan
Kemandirian 0,712 0,254 Reliabel
Belajar (X)

Berdasarkan hasil perhitungan yang menggunakan rumus Alpha, diketahui
ria = 0, 712 ini dikatakan reliabel karena ri; = 0,712 > 0,254 artinya instrumen

dinyatakan reliabilitas.

1. Hasil Uji Prasyarat

a. Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari
distribusi normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi
lebih besar dari pada 0,05 sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil
daripada 0.05 maka data dikatakan tidak normal. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji kolmogrof-smirnov dengan menggunakan SPSS
taraf signifikansinya 0,05. Adapun pedoman pengambilan keputusan sebagai
berikut:
a. jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal
b. jika nilai signifikansi < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan kolmogrov-smirnov
(SPSS) yang terlebih dahulu mencari nilai residual untuk mengetahui nilai
signifikansinya, dengan demikian diperoleh nilai signifikansi yaitu 0,200 >

0.05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
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b. Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel
tersebut mempunyai varians yang sama atau mempunyai varians yang
homogen maka dapat diuji dengan uji homogenitas menggunakan SPSS
dengan taraf signofikansi 0.05. dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai
berikut:

a. jika nilai signifikansi > 0.05 maka dikatakan homogen

b. jika nilai signifikansi < 0,05 maka dikatakan tidak homogen.

Berikut adalah tabel hasil uji homogenitas, yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.4

Hasil Uji Homogenitas

No Variabel Nilai Taraf keputusan
penelitian signifikansi | signifikansi
1 Kemandirian 0,364 0,05 Homogen
belajar
2 Prestasi 0,505 0,05 Homogen
belajar

Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil pengujian homogenitas varians
diperoleh hasil nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan

mempunyai varians yang homogen.

B. Pengujian Hipotesis

1. Uji Korelasi
Untuk melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji korelasi
untuk melihat keterkaitan atau hubungan antara variabel X (Kemandirian
Belajar) dan variabel Y (Prestasi Belajar) siswa kelas VV SD Negeri 100670
Hutaimbaru. Uji korelasi dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi
product moment. Berikut tabel 4.5 hasil uji korelasi:
Tabel 4.5

Hasil Uji Korelasi

Variabel r r° I'tabel

X terhadap Y 0,874 0,763876 0,254
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jadi koefisien korelasinya adalah = 0, 874
Dalam memberikan interprestasi secara sederhana terdapat angka

indeks korelasi “r” product moment (ryy), dari perhitungan diatas telah
diperoleh hasil ryy sebesar 0,874. Jika kita perhatikan angka indeks
korelasi yang diperoleh tidak negatif, ini berarti korelasi antara variabel X
dan variabel Y terdapat hubungan searah. Selanjutnya, apabila besarnya ryy
yang penulis peroleh adalah 0,874 ternyata lebih besar dari ripe Yaitu
0,254. Berdasarkan perbandingan rmiwng dibandingkan repe dapat
disimpulkan bahwa 0,874 > 0,254 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar pada
siswa kelas VV SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

2.Ujit
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi

sederhana. Hasil dari uji hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.6 sebagai

berikut:
Tabel 4.6
Hasil Uji Hipotesis
Variabel thitung trabel keterangan
penelitian
Kemandirian 13,696 2,001 signifikan
belajar

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai thiwung Sebesar 13,696
sedangkan tipel 2,001 pada tarif nyata 5% dan dk (60-2), maka nilai
thitung>traber atau 13,696 > 2,001 yang berarti bahwa hipotesis H, ditolak dan H,
diterima yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara
Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar pada Siswa Kelas VV SD Negeri
100670 Hutaimbaru.

3. Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar presentasi yang dapat dilakukan variabel
bebas terhadap variabel terikat, digunakan rumus koefisien determinan (D)

dengan rumus sebagai berikut:
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D =r?x 100%

D = 0,874% x 100%

D = 0,763876 x 100%
D = 76, 3876%

Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui bahwa kemandirian belajar
dapat meningkatkan prestasi belajar pada siswa kelas V SD Negeri 100670
Hitaimbaru sebesar 76,3876%.

C. Pembahasan dan Diskusi Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan
kemandirian belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas V SD Negeri
100670 Hutaimbaru.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan analisis product moment,
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kemandirian belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas V SD Negeri
100670 Hutaimbaru.

Data penelitian menunjukkan adanya hubungan antara variabel X
dengan variabel Y, berdasarkan analisis data dan uji hipotesis diketahui
bahwa angka indeks korelasi yang diperoleh adalah 0,874 ternyata lebih
besar dari ruape yaitu 0,254. Berdasarkan perbandingan rhiwng dibandingkan
ravel dapat disimpulkan bahwa 0,874 > 0,254 sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar
pada siswa kelas VV SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

Kemudian, uji t menunjukkan nilai thiwng dibandingkan dengan teaper, traber
> thiung (13,696 > 2,001). Sebagai kriteria hipotesis yang diterima atau
ditolak. Maka, H, ditolak dan H, diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, adanya hubungan antara
kemandirian belajar dengan prestasi belajar. Dan besar hubungan antara
kemandirian belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas V SD Negeri
100670 Hutaimbaru adalah 78, 3876%.
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D. Keterbatasan Penelitian

Sebagai manusia biasa peneliti tidak terlepas dari kekhilafan dan
kesalahan yang berakibat dari keterbatasan berbagai faktor yang ada pada
penelitian. Adapun kendala-kendala yang dihadapi sejak pembuatan,
penelitian, pelaksanaan penelitian hingga pengolahan data adalah sebagai
berikut:

a. Keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh peneliti baik moral
maupun materil dari awal proses pembuatan proposal, pelaksanaan
penelitian hingga pengolahan data.

b. Dalam pelaksanaan peneliti mengumpulkan sampel relatif rumit

karena waktu yang singkat yang diberikan sekolah kepada peneliti.

Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan
wawasan penulis dalam membuat item angket yang baik dan buku
ditambah dengan kurangnya buku pedoman yang baik, merupakan
keterbatasan peneliti yang tidak dapat dihindari, oleh karena itu dengan
tangan terbuka penulis mengharapkan saran dan kritik yang sifatnya

membangun demi kesempurnaan tulisan-tulisan dimasa mendatang.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sebagai penutup, berikut ini peneliti sampaikan secara rinci hasil

dan kesimpulan dari penelitian tentang “Hubungan Antara Kemandirian

Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670

Hutaimbaru”. Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment, diketahui bahwa
adanya hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar dengan
prestasi belajar pada siswa kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.
Dengan nilai thiung dibandingkan dengan nilai teapel, thitung > tiaber (13,696
> 2,001). Sebagai kriteria hipotesis diterima atau ditolak. Hal ini
diartikan bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif terhadap
prestasi belajar. Dengan demikian, Makamaka hipotesis dalam
penelitian ini adalah H, ditolak dan H, diterima.

Berdasarkan uji determinasi, dapat disimpulkan besarnya hubungan
antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar pada siswa kelas V
SD Negeri 100670 Hutaimbaru adalah 76,3876%.

Saran

Dari hasil penelitian yang diperoleh dan pembahasan, serta

kesimpulan, maka hal-hal yang disarankan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:

1.

Terhadap pihak sekolah:

Disarankan agar dapat menciptakan lingkungan belajar yang dapat
mendukung timbulnya kemandirian belajar yang wajar bagi siswa SD
dengan cara menanamkan pemahaman bahwa untuk dapat berprestasi,
ternyata harus mampu bekerja sama agar mendapat masukan guna

mendukung timbulnya prestasi belajar bagi siswa
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2. Terhadap siswa:
Disarankan untuk menyadari adanya pengaruh kemandirian belajar
yang positif terhadap prestasi belajar mereka, sehingga siswa berusaha
untuk mampu belajar mandiri.

3. Terhadap peneliti selanjutnya:
terhadap peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah jumlah
angket dan sampel penelitian dengan jumlah yang memadai agar
memperoleh hasil yang lebih signifikan berupa adanya hubungan
antara variabel-variabel yang diteliti. Selain itu, agar dapat mengontrol
variabel-variabel lain yang diperkirakan dapat mempengaruhi
kemandirian belajar. Kemudian memperhatikan indikator-indikator
yang berhubungan dengan kemandirian belajar dalam penyusunan
butir angket.
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DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. DATA PRIBADI

Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat Rumah

Agama

No HP

Email
Kewarganegaraan
Nama Ayah
Nama Ibu

: Bintang Harahap
: Hutaimbaru, 15 Mei 2001
: Desa Hutaimbaru

Kecamatan Halongonan
Kabupaten Padang Lawas Utara
Provinsi Sumatera Utara

> Islam

: 082162479565

: bintangharahap20@gmail.com
- Indonesia

: Syahrul Aman Harahap

- Siti Hamsah Siregar

2. PENDIDIKAN FORMAL

1) SD Negeri 100670 Hutaimbaru Tamat pada Tahun 2013
2) MTS AL-Yunusiyah Tamat pada Tahun 2016
3) SMA Negeri 1 Halongonan Tamat pada Tahun 2019

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Peneliti
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Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil Sekolah

Nama sekolah : SD Negeri 100670 Hutaimbaru
Alamat Sekolah : Hutaimbaru

Desa : Hutaimbaru
Kecamatan : Halongonan
Kabupaten : Padang Lawas Utara
Provinsi : Sumatera Utara
NPSN : 10206918

Status : Negeri

Bentuk Pendidikan : SD

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah
SK Pendirian Sekolah : 052/18/KD/B/1989
Tanggal SK Pendirian :1971-01-01

SK 1zin Operasional |-
Tanggal SK Izin Operasional : 1971-01-01
Akreditasi CA

2._ \_/isi, Misi Dan Tujuan Sekolah SD Negeri 100670 Hutaimbaru
‘\‘/II’_ISIIG_D\’NUj-Udkan generasi yang cerdas, terampil dan berakhlak”
Mls;.l Meningkatkan mutu pendidikan
b. Menciptakan pesetra didik yang mempunyai keterampilan
c. Memasyarakatkan bahasa Indonesia yang baik dan benar
d. Mengupayakan agar peserta didik sehat fisik dan mental

Tujuan :
a. Mengembangkan potensi bakat dan minat siswa

b. Siswa berprestasi dalam bidang ilmu pengetahuan dan ilmu agama
c. Siswa berprestasi dalam bidang keagamaan

d. Siswa mampu berbahasa Indonesia dengan baik dan benar

e. Membekali siswa memiliki wawasan yang luas

f. Warga sekolah menjaga kebersihan lingkungan sekolah

3. Keadaan Sarana Dan Prasarana Sekolah SD N egeri 100670 Hutaimbaru
untuk melaksanakan KBM (kegiatan belajar mengajar) dan untuk
pengelolaaan sekolah lainnya, infrastruktur sekolah memiliki peranan penting
yang dapat digunakan sesuai dengan fungsinya masing-masing, seperti terdapat
beberapa sarana dan prasarana yang dipaparka sebagai berikut:
1.1 Sarana

a. Papan tulis

viii



b.
C.

d.

Kursi
Meja
Buku

1.2 Prasarana

a.
b.

C.

Gedung kantor
Ruang kelas
Perpustakaan
Gudang

Lapangan
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Angket Kemandirian Belajar
A. Identitas

Nama X
Tempat Tanggal Lahir/ Usia :
Jenis Kelamin :
Alamat

B. Petunjuk pengisian Angket

Siswa diminta memilih salah satu jawaban dari empat alternatif jawaban yang

disediakan untuk setiap pernyataan. Berilah tanda ceklis (v') pada kolom sesuai
dengan jawaban anda.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

No Pernyataan SS| S | TS | STS

1 Saya rajin belajar di rumah agar memperoleh
hasil yang baik

2 Saya lebih memilih untuk bermain daripada

belajar
3 Saya belajar saat ingin ulangan/ujian saja
4 Saya selalu menunda-nunda waktu dalam

mengerjakan PR

5 Saya bertanya kepada guru tentang hal yang
tidak saya pahami

6 Saya selalu belajar dan mengerjakan soal
latihan meskipun tidak disuruh oleh guru

7 Saya tidak pernah merencanakan sendiri
kegiatan belajar saya
8 Saya selalu berusaha mengerjakan PR yang

diberikan guru dengan baik

9 Saya selalu mengerjakan ulangan/ujian dengan
jujur

10 | Saya tidak mau mengerjakan tugas yang sulit
dipahami




11 | Sayasering bertukar pendapat dengan teman
mengenai pelajaran/tugas yang sulit dipahami

12 | Saya lebih memilih diam jika mengalami
permasalahan/kesulitan dalam belajar

13 | Saya yakin bahwa hasil belajar saya akan
berdampak pada diri saya sendiri

14 | Saya tidak pernah mengevaluasi hasil belajar
saya

15 | Saya selalu memperhatikan kenaikan
dan penurunan hasil belajar yang saya peroleh

16 | Saya selalu siap mengerjakan soal di depan
kelas tanpa ditunjuk oleh guru

17 | Saya merasa kurang yakin dengan jawaban
latihan saya jika tidak sama dengan teman

18 | Saya berani menyampaikan pendapat
walaupun berbeda dengan yang lain

19 | Ketika les kosong di sekolah saya selalu
menyempatkan pergi ke perpustakaan untuk
membaca buku

20 | Jika buku yang saya pelajari tidak lengkap

maka saya akan mencari buku yang lain
dengan materi yang sama
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Validitas Angket Penelitian Menggunakan SPSS 29.0

Correlations

s2
S1__s2 s3 S4 S5 S6 ST S8 S.9 S10 S11  S12 S13  S14 SI5 SI16 _SI17 _SI18 S19 0 TOTAL
S1_ Pearson Correlation 021 218 418 131 032 098 230 293  -079 136  -107  -067 108 112 168  -125 076 031 - 1348
,030
Sig. (2-tailed) 872 094 <001 319 808 455 077 023 548 301 415 610 410 396 200 343 565  8l2 822 1006
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S2  Pearson Correlation 021 1 -105  -028  -195 014 163 036 075 260  -237  -052  -239 049 088 -122 030 -013 .86 035 1098
Sig. (2-tailed) 872 423 832 136 916 213 786 568 045 068 691 066 712 502 355 818 922 155 .790 458
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
—_—
S3  Pearson Correlation 218 -,105 1 227 060 092 103 148 041 -322 418 75 -083 020 147 184 071 -075 116 090 369
Sig. (2-tailed) 094 423 081 649 485 436 260 757 012 <001 18l 530 825 261 159 589 570 379 492 1004
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S4  PearsonCorrelation 418 -028 227 1 155 234 148 288 147 046 265  -051 055 054 061 470 158 231 384 R 588
162
Sig. (2-tailed) <00 832 081 237 072 258 026 263 730 041 698 677 68l 644 <00 227 076 002 216 <001
1
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S5  PearsonCorrelation 131 -195 060 155 1 159 -010 126 315  -075 269  -145 047 135 156  -039 153 181 -013 - 321
062
Sig. (2-tailed) 319 136 649 237 226 938 242 166 921 638 012
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S6  PearsonCorelation 032 014 092 234 150 1 a2 a4l 3407 205 s 435
Sig. (2-tailed) 808 916 485 072 226 392 282,008 116 <,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S7  PearsonCorrelation 098 163 103 148 -010 112 1 071 089 215 1426
Sig. (2-ailed) 455 213 43 258 938 392 592 497 098 <,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S8  PearsonCorrelation 230 036  -148 288 126,306 197 -080 256 172 374
Sig. (2-tailed) 077 786 260 026 337 018 131 541 048 189 ,003
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S9  PearsonCorelation 203 075 041 147 315 029 022 133 163 070 428
Sig. (2-tailed) 263 014 829 869 310 212 597 <,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60
S10  Pearson Correlation 046 075 005 287 -005 046 196 - 1086
033
Sig. (2-tailed) 730 568 972 026 392 846 005 445 001 024 116 399 969 728 134 803 515
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
—
S11  Pearson Correlation 136 | -237 418 265 269 098 000  -054 089 -357 1 030 311 361 013 2697 329 179,050 R 494
166
Sig. (2-ailed) 301 068 <001 041 038 456 1000 680 499 005 818 016 005 920 038 010 171 703 205 <001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S12  Pearson Correlation - -052 175  -051  -145  -033 147  -189  -095  ,100 030 1 047 213 -035 -168 133 340  -144 B 104
10 ,005
Sig. (2-ailed) 415 691 181 698 269 802 261 148 469 445 818 719 102,790 200 310 008 273 968 1430
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S13  Pearson Correlation - 239  -083 055 047 -066 -185  -132  -010 -A40L 311 047 1 A70 032 -078 B 103
067 121
Sig. (2-tailed) 610 066 530 677 723 617 158 314 940 016 719 003 875 836 195 810 551 359 433
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S14  pearsonCorrelation 108 049 020 054 135 111  -113 057 135 1361 213 381 1 -187 -052 121 060 -175 292
119
Sig. (2-ailed) 410 712 85 681 305 398 391 666 303 024 005 102 003 152 694 356 647 182 366 1023
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S15 Ppearson Correlation 112 088 147 061 156 -114 239 115 375 205 013 035 021  -187 1 142 37 5
Sig. (2-tailed) 39 502 261 644 235 388 066 380 003 116 920 790 875 152 278 295 517
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S16  PearsonCorrelation 168  -122 184 470"  -039 286 54 134 025 111 269  -168  -027  -052 142 1 445" 5337 605 - 586
162
Sig. (2-ailed) 200 355 159 <001 767 027 241 308 @851 399 038  ,200 836 694 278 <001 <001 <00 216 <001
1
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S17  Pearson Correlation - 0% o071 18 153 141 -071  -080 133  -005 329 133 170 121 137 445 1 3T s - 438
125 416
Sig. (2-tailed) 343 818 589 227 242 282 592 541 310 99 010 310 195 356 295 <001 004 014 <00 <,001
1
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
S18  PearsonCorrelation 076  -013  -075 231 181 340 089 256 163 046 179 340 032 060 085 533 371 1 323 B 472
471
Sig. (2-tailed) 565 922 570 076 166 008 497 048 212 728 171 008 810 647 517 <00l 004 012 193 <,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
e
S19 pearsonCorrelation 031 186 116 384 -013 205 215 172 070 _ ,196 050  -144 _ -078  -175 305 605 315 323 1013 536
Sig. (2-ailed) 82 155 379 002 921 116 098 189 597 134 708 273 551 182 018 <001 014 012 922 <,001
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
—_——
S20  Pearson Correlation - 03 090 -162 -062 -077  ,163 119 269  -033 -166  -005 121  -119 226  -162 -416 -171 013 1 1033
Sig. (2-ailed) 822 790 492 216 638 557 214 36 037 803 205 968 359 366 082 216 <001 193 922 801
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60
—_—
TOTA Pearson Correlation 343 098 369 588 3217 435° 4260 3747 428 086 494 o4 103 2027 396 586 438" 472" 536 033 1
L
Sig. (2-tailed) 006 458 (004 <001 012 <00l <001 008 <00l 515 <001 430 433 023 002 <00 <001 <001 <00 801
1
N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation s significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Tabel Hasil Uji Validitas Angket Kemandiria Belajar

Nomor Butir Person R Tabel Nilai Keterangan
Instrumen Correlation Signifikansi
R Hitung
1 0,348 0,254 0,006 Valid
2 0,098 0,254 0,458 Tidak Valid
3 0,369 0,254 0,004 Valid
4 0,588 0,254 < 0,001 Valid
5 0,321 0,254 0,012 Valid
6 0,435 0,254 < 0,001 Valid
7 0,426 0,254 < 0,001 Valid
8 0,374 0,254 0,003 Valid
9 0,428 0,254 < 0,001 Valid
10 0,086 0,254 0,515 Tidak Valid
11 0,494 0,254 < 0,001 Valid
12 0,104 0,254 0,430 Tidak Valid
13 0,103 0,254 0,433 Tidak Valid
14 0,292 0,254 0,023 Valid
15 0,396 0,254 0,002 Valid
16 0,586 0,254 < 0,001 Valid
17 0,438 0,254 < 0,001 Valid
18 0,472 0,254 < 0,001 Valid
19 0,536 0,254 < 0,001 Valid
20 0,033 0,254 0,801 Tidak Valid
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Hasil Uji Reliabilitas Angket Menggunakan SPSS 29.0

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100,0
Excluded?® 0 ,0
Total 60 100,0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Iltems
,625 20
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Tabel Hasil Uji Reliabilitas Angket Kemandirian Belajar

Variable

rxy

R tabel

Keterangan

Kemandirian
Belajar (X)

0,625

0,254

Reliabel
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Uji Normalitas menggunakan SPSS 29.0

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize

d Residual
N 60
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 2,13438916
Most Extreme Absolute ,089
Differences Positive ,077
Negative -,089
Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 276
tailed)® 99% Confidence Lower ,264
Interval Bound
Upper ,287
Bound

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.
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Uji Homogenitas Menggunakan SPSS 29.0

Tests of Homogeneity of Variances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Kemandirian Based on Mean 1,029 2 57 ,364
Belajar Based on Median ,603 2 57 551
Based on Median ,603 2 48, ,551
and with adjusted 961
df
Based on trimmed ,933 2 57 ,399
mean
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Prestasi Based on Mean ,691 2 57 ,505
belajar Based on Median 250 2 57 779
Based on Median ,250 2 53, ,780
and with adjusted df 760
Based on trimmed , 708 2 57 ,497

mean
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Tot
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Uji Korelasi

no

Responden X Y X2 Y? XY
1 57 75 3249 5625 4275
2 62 80 3844 6400 4960
3 67 85 4489 7225 5695
4 68 85 4624 7225 5780
5 69 86 4761 7396 5934
6 64 83 4096 6889 5312
7 66 83 4356 6889 5478
8 56 79 3136 6241 4424
9 60 80 3600 6400 4800
10 59 77 3481 5929 4543
11 60 80 3600 6400 4800
12 54 73 2916 5329 3942
13 58 77 3364 5929 4466
14 66 85 4356 7225 5610
15 66 84 4356 7056 5544
16 66 85 4356 7225 5610
17 55 79 3025 6241 4345
18 62 80 3844 6400 4960
19 57 73 3249 5329 4161
20 54 73 2916 5329 3942
21 58 75 3364 5625 4350
22 64 82 4096 6724 5248
23 56 74 3136 5476 4144
24 58 76 3364 5776 4408
25 62 82 3844 6724 5084
26 59 75 3481 5625 4425
27 65 82 4225 6724 5330
28 53 72 2809 5184 3816
29 66 83 4356 6889 5478
30 56 75 3136 5625 4200
31 63 81 3969 6561 5103
32 63 82 3969 6724 5166
33 63 82 3969 6724 5166
34 57 73 3249 5329 4161
35 65 80 4225 6400 5200
36 66 85 4356 7225 5610
37 66 83 4356 6889 5478




38 68 87 4624 7569 5916
39 65 85 4225 7225 5525
40 48 72 2304 5184 3456
41 60 80 3600 6400 4800
42 64 82 4096 6724 5248
43 54 74 2916 5476 3996
44 61 80 3721 6400 4880
45 62 85 3844 7225 5270
46 70 80 4900 6400 5600
47 64 83 4096 6889 5312
48 59 74 3481 5476 4366
49 57 73 3249 5329 4161
50 64 84 4096 7056 5376
51 59 74 3481 5476 4366
52 55 73 3025 5329 4015
53 62 82 3844 6724 5084
54 62 82 3844 6724 5084
55 60 83 3600 6889 4980
56 51 74 2601 5476 3774
57 64 83 4096 6889 5312
58 60 80 3600 6400 4800
59 65 83 4225 6889 5395
60 65 83 4225 6889 5395
2 3665 4780 225215 381944 293059
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Hasil Uji Korelasi Menggunakan SPSS 29.0

Correlations
KEMANDIRIA PRESTAS

N |
KEMANDIRIA Pearson 1 874
N Correlation
Sig. (2-tailed) <,001
N 60 60
PRESTASI Pearson 874" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) <,001
N 60 60

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Hasil Uji Hipotesis Menggunakan SPSS 29.0

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 30,573 3,597 8,500 <,001
Kemandirian ,804 ,059 874 13,690 <,001

a. Dependent Variable: Prestasi
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

BeC3d

“‘\?\MJJ’ y FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
o JI. Kapten Mukhtar Basri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

UMSU Website :hup:/www..fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Yth  :Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawabh ini :
Nama Mahasiswa : Bintang Harahap

NPM : 1902090264
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Kredit Komulatif : 119 IPK = 3,69
Persetujuan .
Ketua/~ Judul yang diajukan

2%

Hubungan Antara Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 70 Hutaimbaru

Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kepribadian Siswa Kelas V
SD Negeri 100670 Hutaimbaru

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 February 2023

Hormat Pemohon,

Bintang Harahap

Dibuat Rangkap 3 :

- Untuk DeEanﬁ-akullas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan

p—— -



' MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
| UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JL. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan 20238

Website -http:'www. fkip umsu ac.id E-mail: fkip gumsu.ac.id

KepadaYth: Ketua dan Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Bintang Harahap
NPM 1902090264
ProgramStudi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan persetujuan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi sebagai
tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut :

“Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada Siswa Kelas V SD
Negeri 100670 Hutaimbaru™

Sekaligus saya mengusulkan/menunjuk Bapak/Ibu sebag ) g
Dosen Pembimbing : Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd

Sebagai Dosen Pembimbing proposal/risalah/makalah/skripsi saya.
Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya.
Akhirnya atas perhatian dan kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 13 Februari 2023
Hormat Pemohon,

Bintang Harahap

Dibuat Rangkap3 :

- Untuk Dekan/Fakultas

- Untuk Ketua Prodi

- Untuk Mahasiswa yang bersangkutan




FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
= Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 1246/ 11.3-AU/UMSU-02/ F/2023

Lamp Do
Hal : Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah ini .

Nama . Bintang Harahap
NPM : 1902090264
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Penelitian @ Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar Pada
Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru

Pembimbing :  Dr. Lilik Hidayat Pulungan.,M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah/makalah/skripsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2. Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3. Masa daluwarsa tanggal : 07 Maret 2024

Medan, 14 Sya’ban 1444 H
07 Maret 2023 M

Dibuat rangkap 5 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30

Website: hittp/www, fRip.umsu.ac.id E-mail; fkip@umsy.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat Tanggal 17 Maret 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Bintang Harahap

NPM : 1902090264

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar

pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

Revisi / Perbaikan

| No vg® £ __Uraian/Saran Perbaikan
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Medan, Maret 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua Pr m Studi

/

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

mbahas

¢
Prof. Dr/Elfrianto, M.Pd.
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BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat Tanggal 17 Maret 2023 diselenggarakan seminar prodi Pendidikan

Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Bintang Harahap

NPM : 1902090264

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar

Judul Proposal : Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar

pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal Skripsi

[ ] Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan
[ ] Ditolak

Pembimbing

Dr. Lilik Hidayat Pifungan, M.Pd. Prof. Dr. Elfrianto, M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua Pro SWdi

4

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Bintang Harahap

NPM : 1902090264

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar

pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

Pada hari Jumat, tanggal 17 Maret, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, 2023

Disetujui oleh :

Dosen Pembimbing

Prof. Dr. Effrianto, M.Pd. Dr. Lilik Hidayat Pulungan, M.Pd.

Suci Perwita Sari;S.Pd, M.Pd.
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SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan llmu

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa  : Bintang Harahap

NPM 1 1902090264

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar

pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jumat, tanggal 17 Bulan
Maret Tahun 2023.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan

Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, 2023

Ketya,

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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SURAT PERNYATAAN
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Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama Mahasiswa  : Bintang Harahap

NPM : 1902090264

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Hubungan Antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar

pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru.
Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan

mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak
manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Mei 2023
Hormat saya

2g membuat pernyataan,
’

L ces 07611 <
serere intang Harahap



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Website : http:/ifkip.umsu.ac.id  E-mall : fkip@yahoo.co.od

Nomor : 2185 /I1.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 16 Dzulga’dah 1444 H
Lamp - 05 Juni 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 100670 Hutaimbaru
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alailkum Wr. Wh

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal'afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Bintang Harahap
NPM : 1902090264
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Hubungan Antara Kemandirian Belajar Dengan Prestasi Belajar

Judul Skripsi
Pada Siswa Kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**

Agren hew ihas Milevse

BANPT [\ R
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SD NEGERI 100670 HUTAIMBARU
KECAMATAN HALONGONAN

Alamat Desa Hutaimbaru Kecamatan Halongonan kode Pos 22753

SURAT KETERANGAN
Nomor: 4/21:2/¢/9/2023

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Ahmad Puji Harahap. S.Pd
Nip :1965120719890910001
Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDN 100670 Hutaimbaru

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Bintang Harahap
NPM : 1902090264
Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah dasar

Berdasarkan surat dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara fakultas keguruan dan
ilmu pendidikan nomor 2185 /11 3 - AU / UMSU -02/F/2023perihal permohonan izin riset,
maka dengan ini kami terangkan bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan riset di SD
Negero 100670 Hutaimbaru pada tanggal 08 Juni 2023 untuk menyelesaikan penulisan

Skripsi dengan judul " Hubungan antara kemandirian belajar dengan prestasi belajar pada
siswa kelas V SD Negeri 100670 Hutaimbaru “,

Demikian surat keterangan ini saya buat dengan sebenarnya agar dapat dipergunakan
seperlunya.

Hutaimbaru 09 Juni 2023-06-09

d




